21

BAB I¥
LANDASAN TEORI

Pengertian Sistem Pengendalian nternal
Ada beberapa definisi darl sistem pengendalian internal vang

dikemukakan oieh para shli diantara

Definisi Sistem Pengendalian Internal menurut Mulyadi dalam bukunya
Sistem Aluntzmsi (2002:16)
“ Sistem pengendalian internal meliputi struktur arganisasi, metode
dan wkwran-ukoran yeong dikoordinasikan wntuk menjaga kekeyaan
orgamisasi, mengecek ketelitlan dan keandalan data akuntansi,
mendotong  efisiensi dao mendorong dipatuhinya kebijakan
manajeme”,
Definisi Sistem Pengendalian Internal menurut Warren, Carl S dalam.
bokunya Prinsip-prinsip akumitansi (1999:183)
“Pengendalian interns! merupakan kebijakan dan prosedur vang
melindungi akfiva dari penyalah gunaan, memastikan bahwa
pmgdmg—undmgan seita peraturan dipatuhi  sebagali mana
mestinya’.
Pengertian Sistem Pengendalian Internal mengacn pada Standart
Profesional Akuntan Publik (SPAP) per 1 Januari 2001 yang diterbitkan

oleh Tkatan Akuntansi Indonesia ;

“Pengendalian Internal adalah snatn proses yang dijalankan oleh
dewan komisaris, manajesnen, dan personalia lain entitas yang
dirancang untuk memberikan keyakinan memadai tentang pencapaian
tiga golongan berikmt ind :

a. Keandalan Iaporan kevangan

b. Efekiifitas dan efisiensi operasi

¢. Kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku

10
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Berdasarkan pengertian tersebut dapat dikemukakan bahwa
pengendalian internal meliputi rencana organisasi serta semua metode dan
ketentuan yang tetkoordinasi yang dianaut dalam suatu perosahaan untuk
melindungi barta milik perusehaan, mencek kecermatan dan keandalan

data akontansi, meningkathan efisiensi usaha dan mendorong ditaatinya

kebijekan manajemen yang telah digariskan,

Tujran Sistem Pex

Sistem  pengendalian internal it mempinyai tujuan wntuk
mengamankan harta kelyaan seria menguji ketelitian dan kebenaran data
akuniansi. Bila ditinjan deri definisi yaag lebih luas, maka sistem
pengendalian internal juga toeliputi rencena organisasi serta mendorong

ditagtinya kebijaksanaan manajemen serta operasi perusahaan.

Sistem pengendalian internal ditetapkan bukan saja pada sustu
kegiatan tertentu, tefapi juga pada seluruh bagian dalam perusahaan
tersebat. Oleh kavens itn pengendalian intsmal bukan saja mempunyai
fungsi administrasi saja akan tetapi juga mempunyai fungsi manajemen.
Menurat Aren’s dan Losbbecke dalam buku auditing ( 2003 - 260 )
pade dasarnya sistem pengendalinn internsl mempunyai tujuan sebagai

berilut:
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. Setiap transaksi yang dicatat adalah sab ( validitas )

suatn sistem tidak dapat memberikan transaksi-transaksi fiktif dan
vang seheparnya tidek teriadi didalem jomal atau catatan akuntansi
lamnya.

. Setiap transaksi diotorisasi dengan tepat { otorisasi )

Kalen transaks! yamg tidak diotorisasi terjadi, hal ini dapat
mengakibatkan adavya wansaksi vyang curang, dan juga dapat
mengakibatkan pemborosan afau pengerusakan terhadap aktiva
perusahaan.

. Betiap travsaksi yang terjadi dicatat ( kelengkapan )

Setiap prosedur yang dimiliki klien harus memberikan pengendalian
imiuk mencagah penghilangan setiap transaksi deri catatan.

. Sefiap transaksi dinilad dengan tepat ( penilaian )

i diserai dengan prosedur uatuk menghindari

Sistennya vang memada
kesalaban dalam penghitungan dan pencatatan setiap transaksi pada
berbagi Iangkab-langkah proses pencatatan.

. Setiap transaksi dillasifikasikan dengan tepat ( klasifikasi )

Klasifikasi perkiraan yang tepat, sesuai dengan kode perkiraan klien
harus ditetapkan didalam jurnal, kalan laporan keuangan hendak
dinystakan dengan tepat klasifikasi ini juga mencakup berbagai
kategori seperti divisi dan hasil produksi.
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6. Setiap transaksi dicatat pada wakiu yang tepat ( ketepatan waktu )
Pencatatan setisp transaksi baik sebelum / setelah saat terjadinys,
sgiala menimbulkan kemungkinan adanya kelalaian unink mencatatnya

| atan  pencatatanuys denagn jumlab yang fidak bemar. Kalau
leterlamabatan pencataien terjadi pada akhir periode maka laporan
keuangan make akan mengandung kesalahan.

7. Setiap fransaksi dimas

akan dengan tepat kedalam catatan tambahan
dan dilkhtisarkan dengan benpar ( posting dan ikhtisar )
Dalam beberapa keadaan, masing-masing transaksi di ikhtisarkan dan
dijumiahkan sebelum dicatat kedalam jurnal yang bersangkutan. Lalu
jurnal tersebut diposting { dibukukan ) kedalam buka besar, dan buke
besar tersebut di ikhtisarken lagi dan digupakan untuk menyusun
laporan keuangan. Selaim metode yang digunaksn vniuk memasukkan
setiap transaksi kedalam catatan tambahan dan untuk mengikbtisarkan
sedap transaksi, pengepdalian yang memadai selalu dibutuhkan untuk
memastikan babwa pengikhbtisaran tersebut adalah benar.

Secara wmum sistern pengendalian internal mempunayi tujuan

antara lain vaifz

1. Sistem pengendalian internal dignakan untuk memelihara, menjaga
clan mengamankan harta wilik perusahaan.

2. Sistem pengendalian infernal digenakan untuk memeriksa kecermatan,
keselitian dan

kebenaras data akuntansi yang ada.
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3. Sistem pengendalaian internal digunakan untuk meningkatkan efisiensi
kerja para pegawai.

4. Dengan adanya sistern pengendalian internal besar kemungkinan para
pegawai ditutut mematuhi kebijaksanaan perusahaan, dengan kata lain
sistem  pengendalian  ioternal mendorong uniuk  dipatohinya
kebijaksanaan perusahaan,

Disamping tujnan tersebut diatas sistem pengendalizn internal juga
mepapunyai tujuan khususaya yaimu unfuk menjaga jangan sampai terjadi
kecummgan-keomangan dalam permsahaan.

Menurut Tujuannya, sistern pepgendalian internal dapat dibagi
menjadi 2 macam :

1. Pengendalian internal alnmtansi (internal accounting control )

Fengendalian infernal skunigonsi yang meropakan bagian dari
sistern. pengendalian iuternal, meliputi stuktur organisasi, metode dan
vkuran-ckuran yang dikoordinasikan terutama untuk menjaga kekayaan
organisasi dan mengecck keteltian dan keandalan data akuntansi,
Pengendalian internal akuotansi yang baik akan menjemin keamanan
kekeyaan para investor dan loeditur yang ditanamkan dalam perusahaan
dan akan menghasilkan laporim kevangan yang dapat dipercaya.

2. Pengendalian internal admindstratif ( internal adminisirative control )

Pengendalian interpal administratif meliputi straktur organisasi,
metods dan  ukurmm-ukiran vang  dikoordinasikan  terutama  untuk

mendorong efisiensi dan dipainhinya kebijakan manajemen.
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212 Komponen Sistem P

Menurut Warren, Carl § dalam bukunya Prinsip-Prinsip Akuntansi

(1999:84), Komponen Sistem Pengendalian internal satuan usaha terdiri dari

lirna unsur berikut

1. Lingkingan Pengendalion
Lingkungan pengendalian memmpaken pengaruh gabungan dari lemahnya
efektivitas kebijakan dan prosedur tertenta. Fakior-faktor tersebut meliputi
filsafzh manajemen dan gaya operasi, struktur organisasi, komite aundit,
metode wntuk menghomimikssikan penetapen wewenang dan {anggung
jawab, metode pengendalian menajemen, fungsi audit internal, kebijakan
dan prosedur personalia, pengarub eksternal

2. Penilaian Risiko
Semua organisasi menghadapi rasiko antara lain perubahan tuntutan
pelanggan, ancamzn persaingan, perubaban peraturam, perubahan faktor
ekonomi, dan pelangzaran karyawan afas kebijakan dan prosdur
peruschazn.  Manajemen harus mempertimbangkan resiko ini dan
mengembil langkah penting untuk mengendalikannya seshingga tujuan
dari pengendalian dapat dicapai. Setisp resiko diidentifikasi agar dapat
dianalisis untuk memperkirakan besarnya pengaruh resiko tersebut serta
tinghat kemungldnan
yang, akan meminimumkannya,

terjadinya, dan vntuk menentukan tindakan-tindakan
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3. Prosedur Pengendalian

Merurut Arens dan Loebbecke dalam buku Auditing Suate Pendekatan

Terpadau (2000:295).
“ Prosedur pengendalian adalah kebijakan dan prosedur yang
ditetapkan oleh menajer wnfnk mencapai fojuannya, selain dari
unsur-unsur lingloongan  pengendalian dan  segi-segi  sistem
akuntansi”.

Prosedur pengendalian mempunyei beberapa tujuan dan diterapkan pada

berbagai tingkatan organisasi dan penwrosssen data. Prosedur pengendalian

dapat juga diinteghrasikan délam komponen tetentu lingkungan

pengendalian dan sistem skoniansi

4. Pemantanan dan Monitoring
Pemantanan terhadap sistern pengendalian akan mengidentifikasi dimana
letal: kelemahan dan memperbaikd Aefe:ktivitas pengendalianm. Pemantauan,
vang; berupa evaluasi sering dilakukan jika terjadi perubahan-perubanahn
besar dalam hal strategi mmjémen senior, struktr usaha, struktur
operasional.

5. Informasi dan Komunikasi
Informasi dan komunikasi merupakan unsw dasar dari pengendalian
internal. Informasi mengenai lingkungan pengendalian, penilaian resiko,
prosedar pengendalian dan memastikan terpenubinya tontutan-tontutan

pelaporan seria peraturan vang berfaku.
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peristiwa dan keadaan vang berpengaruh terhadap pengambilan keputusan

dan pelaporan. Biasanve manajemen menggunakan informasi eksternat
darl Financial Accounting Stomdart Boards (FASB) atau dari Tkatan

skuntangt Indonesia AT}

Ciri-ciri Sistem Pengendalisn Internal

Sistem. pengendalian infernal yang balk menggmakan beberapa
syarat sebagat berilont : { Sofyan ; 1994 : 60 )
Stroktur orgamisasi yang baik, perusabsan harus memiliki  stroktur
organisasi yang jeias dan fegas yang dapst membedakan tugas dan
tanggumyg jawab dan kepada sispa dia memerintah. Struktur organisasi
snatu perusahaan berbeds-beda disebabkan oleh berbagai hal seperti jenis,
luas perusahsan, bentwk usshe pernsahaszn.Apabila sistem pemisahan

orgamisasi ini sudah jelas antara masing-masing bagian maka sistem

pengendalian internal vang diterapkan akan berlako efekif

Sistem. otorisasi dan tanggung jawab vang jelas, harus ada pemberian
wewenang yang jelas dan {anggung jawab yang teges pula. Dalam
pencatatan transaksi vang ferjadi dalam perusahasn perfu juga dilakukan
pengawasan, hal ini penting sekali nntuk dolaksanakan kevena hanya
dengan jalan demikian seluruh transaksi yang terjadi dapat dipantau, untuk

itu sisiem pengendafiss internal yang dipilih sebatknya menyehmh.
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3. Sistem aloantausi yang baik, perusehaan barus memilih sitem akuntansi
vang baik berguna untuk mengolah data menjadi informasi yang baik dan
dapzit disnengert seria dapat mendukvng kebijakan pimpinan.

4. Kebijaken personalia vang baik, pegawai harus diseleksi secara benar
sesuai denagn kebutaban dan posisi vang diinginkan. Sisiem pengendalian
internal dapat berfungsi dengen baik apabila didalam perusahaan
iuscluruh karyawan dibekali denagn sifat ikt memilild perusahaan
tersbut, karena dengan adanya semse of belinging tersebut praktek-praktek
tidak schat akan segera dapat dicegah Praktek-praktek vang harus
dijalankan didalam organisasi #tu sebagian besar akan menentukan berhasil
tidalmya sistem pengendalian ftemal diperusabaan yang bersangkutan.
Prosedur-prosedwr yang digunakan hamus dapat melaksanakan fungsi
alkuntimsinya denagn cecmat, selingga scluruh transeksi yang terjadi
adalab  sah, fercatat dan dapat dipertenggung jawabkan. Dalam
peldisansannya  sistems  pengemdelian  internal juga harus  dapat
menciptekan  infregrites  pengesahan  iransaksi, pencatatan dan
penyimpanannya ini biasanya dilaksanakan denagn jalan perabagian tugas,
tangmmg jawab serta wewenang yang jelas sehingga fcidak ada seorang
pegawai perusahaan fte dapat melaksana

awal hingga pencataran fransaksi,

kan transaksi penjualtan nalai dari

5. Badun atau staf internal andit, dalam strukéur organisasi biasanya ada unit

khusus yang berfungsi sebagai pelaksana fungsi pengawasan infemal.
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6. Devian komisaris yang Lkompeten den okiif, dewan komisaris yang

merupakan lembaga pengawasen tinggl delam perusahaan harus benar-

benar 1nemiliki

kemanpuan  dan  keberanian unfuk melaksanakan

fungsinya sebagai pengawas diveksi, dia harus aktif memantan

pelaksanaan mangjemen perusabazn bekerja sama dengan avditor internal.

Disamping im kebijaksanaan yang biasa ditempuh oleh para

mangier dalam sebuah perpsahasn untuk mencegab terjadinya praktek

tidak sehat antara lain yaita ;

a. Dalam melaksanakan transaksi penjualan ataspun pembelian

b.

.

digunakan formiliv yang teiah diberi nomor urut sehingga transaksi
yang dilaksankannya akan dapat dipertanggang jawabkan, karena
formailir tersebut secars otomatis telah memberikan otorisasi
kepada petugss tersebut untuk melaksanakan  tramsaksi
diperusahasn itu.

Melaksanakan  pemeriksaan  secara  mendadak  dengan
menggumakan jumal yang tidak mensnfu. Sehingga para karyawan
akan bemsaha semsksimal mungkin melaksanakan tugasnya
dengan baik setiap sast tempa mnelanggar peraturan yang telah
ditetapkan oleh perusalaan.

Diusshakan dalam pengssshan setiap tramsaksi harus ada
departemen atau bagian laii yang terkait, hal ini dilaksanakan agar
setiap bagian dapat melskukan peogecekan apabila ditemukan
kesalaban dalam satu departemen yang melaksanakan transaksi dan
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ada kaitanmya dengsn departemen vang melakukan pengecekan
tadi, begitn pula sehabknye,

Earyawan staopun pegawai vang sekit atau cuti hamil sebaiknya
segera dicarialm penggantinya, hal ind dimaksudkan untuk tindakan
efisiensi dismmping pengecekan secara tidak langsong terhadap
hasil kerja pegawai yang bersangkutan, karena pegawai pengganti
gkan bekerja sebaik mumgkin dan apa bila dia menemukan
kejanggalan dalmm  {ugasnya tevsebut, dia akan segera
melaporkaneya kepada manajemen.

Penerapan sistem pengendalian internal didalam suatu organisasi

hares mempertimbangkan tiga komponen penting antara Jan :

. Biava

Dalam pensgrapan sistem pagendalias internal para manajer juga
harus mengacn kepada pembiayamn vang akan dipikul oleh
perusahaan apabila menggunakan sistem tersebut, sehingga dalam
pemilihan suatn sistem pengendaliar internal masalah biaya ind
juge merupakan salah satu Hahan periimbangan bagi para manajer.

Untuk itu dalam penstapan sistemn pergendalian internal sebaiknya

sistem yang dipilih tidak terlalu membebani perusahaan akan tetapi

aizal yang beser artinya bagi kemajuan

perusahaan.

2. Deri segi wakin ini para manajer dapat mempertimbangkan

kecepatan sistem ini dalam memberikan infornasi yang bibmtuhkan,
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Semskin cepst sisteva pengendalian fnternal indi wemberikan
keterangan veng dibuiuhikan, semakin baik mutu dari sistem
pengendalian infernal tersebut, disampimg kecepatan penyajian
laporan juga harus mendapatkan perhatian dalam memilih benf
sistem pengendalian internal yang akan ditetapkan.

. Keadaan dao keakuraten laporan

Segi ini merupskan hal vang ierpenting atan vital dalam

memberikan laporan kepada manajer ataupun direksi dalam

perosahaan.  Sisfem

mternal ind  haras  dapat
diandalkan dan dapat memberikan keakuratan laporannya
semaksimal munglin, karena berdasarkan laporan dan informasi
yang diberikan oleh sistem pengendalian internal ini para manajer
ataupun direksi akan mengambil langkab-langksh yang dianggap

perlu guna mencegah terjadinya praidek yang fidak sehat ataupun

naksimafican kempampuzn perosabaan
Unfuk mencipiakan sistem pengendalian infernal dalam
perusahaan, perlu diperoleh mutn keryawan yang sesuai dengsn
tanggung jawabnya uniuk mendapatkan karyawan yang kompeten
dan dapat dipes

saya. Berbagai cara berikut dapat ditempuh : (1)
seleksi calon pegawai, (2) pengembangan pendidikan karyawan
sclama menjadi keryawan perosahaan sesuai dengan tuntutan

perkembangzn pekerjaamnya.
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Efelktivitas Sisiem Pengendalisn Internal

Efeldtivitas sisten: pengendalian intemal dalam suatu perusahaan
dipengarchi  oleh lingkusgan peogendalian internal lingkungan
pengendalian internal mencerminkan sikap dan tindakan para pemilik dan
maraier perusahasn mengenai pentingnya perusshaan. Efektivitas unsur
pengendalian internal sangat ditentukan oleh atmosfer yang diciptakan

linglamgan pengendalian imiernal. Lingkumagn pengendalian memilikd
empas uasur yaitu
1. Filosofi dan gaya operasi

2. Berfungsinya dewan komisaris dan komite pemeriksaan

3. Meiode pengendatisn manzjemen

4. Kesadaran pengendalian

Eeterbatasan Sistem pengendali

Menurut Tuanakoita dalam bukunya Avditing (200:98) sistem
pengendalian internal ads keferbatasan tertentu batas-bats tersebut tidak
mennmgkinkan tercapainya suatn pengendalisn yang ideal vaitu :

a. Persekongkolan
Parsekongkolan  (Collusion,  dapat menghancurkan  siatem
pengendalian internal yang bagaimanapun baiknya. Dengan ananya
persekongkolan pemisahan fugas seperti yang tercermin dalam rencana

shasn tidek dapat dilaksanakan. Pengendalian
infernal mengusahaksn agar persekongkolan dapat dihindari sejauh
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mnmgkin misalnys dengan menghsmskan gilirtan bertugas, larangan
menjalankan  tugas<tugas yeng bertentangan oleh mereka vang
mempunyai hobungan kekeloargaan, keharnsan mengambil cuti dan
sebagainya. Akan tetapi pengendalian internal tidak dapat menjamin
bahwa persekonglkolan tidak tegjadi

b. Biaya
Tijuan pengendalignn internal bukanlahj sekedsr pengendalian.
Pengendalian berguna vniuk berlangsumenya pelaksanazn tugas atau
uszha dan efisicnsi dan mencegah tindakan yang dapat merugikan
perusahazn. Pengendslisn juga hatus mempetimbangkan biaya dan
kegunaanya karena biaya unink mengendalikan hal-hal - tefentu
1mmglkin dapat melebihi kegunaarmya.

¢. Kelemahan manusia
Benyak kebobolan terjedi pada sistem pengendalian internal vang
secara teorfiis sudah baik, karena pelaksanzannya adslah manusia yang
mempunyal  kelemahan, imisalnya orang-orang vang memeriksa
pelaksanaannya. Prosedor fertentu. sering membubuhkan parafoya
secara rutin dan otomsatis tanpe benar-benar melakukan pengawasan.

Keefektifan pofensial sistam pengendalian inferpal suatn usaha

oleh kendala yang melekat didalamunya, Kesalahan penerapan kebijakan
dan prosedur mwngkin dmbul dari beberapa sebab, misalnya salah
mengerti tahap intruksi vang diberikan dalem membuat pertimbangan,

kurang berhati-hati, kurang perhatian, dan lelsh. Kebijakan dan prosedur
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yang memerivkan pemisshen tugas yvang depat hilang keampuhannya jika
terjadi persekongkolan, bail aniara orang-orang dalam satuan usaha atau
denggn pihak dilnar satnan vsaha tersebut, atau jika manajemen melanggar

kebijakan dan prosedur yang ada.

Sistem Pengendalian Infernal Penjualan

Penjnalan merupakan ilww dan seni yang mempengaruhi pribadi
yang dilaknkan oleh penjmal untuk mengajak orang lain agar bersedia
membeli barang aten jasa yacg ditawerkannya. Dengen terjadinya
transaksi penjualan akan menciptakan suatu proses pertukaran barang atan
jasa antara penjual dan pembeli.

Siklus pendapatan: ¢ reverue cycle ) adalah pertukaran barang atau
jasa mililz suatu entitas dengan kas. Transaksi siklus pendapatan dapat
dikdasifikasikan kedalamn tiga kategori ;

(1) Transaksi penjulan

a. Penenimasn

dag pemrosesan pesanan pelanggan.
b. Pemberian kredit
¢. Penagihem pelanggan
(2) Transaksi penyesuaian penjualan
a. Persetujuan retur dan peoyesuaian
b. Penentuan pivtang taktertagih
(3) Tramsaksipenagihan kas

a. Penagihan kas dari penjual
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b. Pencrimaan pembayaran penjualan kredit
¢. Pemberian potongan funai
d, Penvity DA }gﬁs

Transaksi penjualan dimulai dengen adanya pesanan pelanggan

vang diterima oleh karvawan bagian peajualan atau diterima melalud surat,

telepon, atan pertukaran data secara elektronik, pesanan pelanggan

mernpakan dasar vntuk membuat pesanan penjual. Rekap penjualan harian

dibuat dan jumlahnya dimasukan kefuroal penjualan,

Sistem pengendslian internal penjualan akan dapat membantu

mangjer, pemilik dalam sebush pervsahaan dalam berbagai hal antara ltain

vaitn :

I.

Membantu mengawasi pelaksanaan sistem penjualan vang brlakn
diperusahaan tersebut sehingga tertib administrasi dan tertib pelayanan
penjualan dapat memuaskan konsumen dan menimbulkan kepercayaan
vang semakin tinggi dari konsvmen pamakai jasa perusahaan tersebut.

Sistem pengendalian infernal dapat memberikan keterangan mengenai
lkebenaran dan kelengkopan persyaratan seluruh transaksi penjualan,
Sehingga penyalsh gunaan wewenang dan tanggung jawab serta
tindakan tidak sehaf lainnya segera dapat diketahui dam akhimya para
manajer atau pemilik perusshaan dapat mengambil langkah
penggulangen  yang diemggap perlu wntek memperbaikinya

denagncepat.
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3. Sistern pengendalian internal juga dapat menekan terjadinya kesalahan
dalam pencatatan tansalsi seminimal mungkin, sehingga seluruh
transaksi vang terjadi atan yang aken berlangsung dapat dipertangsung
jawabkan, dan apa bila dalam transaksi penjualan tetapsaja tegjadi
tindekan penyelewengan maka sistem pengendalian ini dapat segera
mengetahminya dan melaporkannya kepada manajer atau pemilik
perusahaan mengenai kebocoran tersebut.

Beberapa ciri peagendalain intemal yang baik atas transaksi
pepfalan menwrot Sockrisno Agaa@s (1999 : 156 — 157 ) adalah :

2. Adanya pemisaban tugas den tnggung jawab antaranya
melakalukan penjualan, mengivimkan barang, melakukan
penagihan, melakukan otorisasi atau penjualan kredit, membuat
fitktur penjuaten dan melakukan ppencatatan.

b. Digumakannya formulic-formulir yang bemnomor urut tercetak
(enumbered) misalnya seles order (pesanan penjualan), Sales
invoice (fakiur penjualan), kredit mermo, offfcial receipt (kwitansi).

¢. Digunakannya price iisfa‘ (daftar harga jual) dam setiap
penyimpangan dari price Hsi atan setiap discount yang diberikan
kepada pelanggan harus disstujui oleh pejabat yang berwenang.

d. Apabila melakukan penjualan, maka kwitansi penjualan harus
diberi cap register terlebih cahula,

¢. Surat penjualan diberikan kepada pembeli sedangkan tembusannya
diberikan kepada bagian kasir dan bagian penerimaan.
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Berkaitken dengan sistem pengendalisn internal penjualan

dapat diamankan dengan langkah-langksh sebagai berikut :

1

Memberikan job description yang jelas dan terpisah antara tiap-tiap
bagian yang teraiten dalam proses penjualan yaitu pemisahan
amtara petugas pencatatan, penjualan sefa pemyimpanan uangfkas
diperusahaan tersebu,

Memberikan kewenangan atau otorisasi atas terlasannya tiap-tiap
transaksi penjualan kepada petugas yang berbeda-beda dan terkait

dalem proses tersebut.

. Menekan sisiem penjualan yang ringkes, jelas dan tegas sehingga

mudah dimengerii oleh baginn-bagian yang terkait dalam proses

tersebut.

. menanamkan rase sense ¢f bilonging kepada setiap pegawainya

schingga prakiek-praktek vang tidak sehat dapat segema
dihindarkan.
Memilib dan mengankat pegawai vang bertanggung jawab dan

togasoya. Untuk ifn diperlukan kriteria
pegawai yang menyasghkut aspek sebagai berikut ;

Seleksi penerimasn pegawai harus sesmai dengan kebutuhan
sebagian penjualandan dapat dipertanggung jawabkan keberadaan
pegawai bara tersebut.

Il. Mengadakan kursus keferampilan tambahan bagi karyawan

perusabaan tersebut terutama bagisn penjualannya, sehingga dalam
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melaksankan operasionabiya karyawan itu #dak mengalami
kesulitan yang herarii.

Setelah keseluruban faktor dan elemen yang dibutubkan
giatas tadi teleh dipenuhi besar kemumgkinan pemilihan dan
penerapan sistem pengendalian internal penjualan dapat berjalan
sesual dengen keinginan dan kebutuhan para manajer dan pemilik
perusahaan ifu,

Pengertian Penjualan
Ada beberapa definisi psnjnalan disntaranya adalah;
Defimisi Penjuslan memigl Mulvadi dalam bukunya Sistem Akuntansi
(2002:457)
“ Penjualan tuani adalsh cara dimana pembeli melakukan
pembayaran harga barang terlebih dalmla sebelum barang
diserahkan oleh perusahaar kepada pembeli”,
Defimsi Penjoalan menarut Tkatan Akuntansi Indonesia dalara Pernyataan
Standart Akuntansi Kevangan No. 23 (1999)

“ Penjualan adaleh arus masuk bruto dari manfaat ekopomi yang

- -timbul- dari -aktivitas- normal perusahaan-selama- satu- periode bila-- -~ -~ - -

tkan kenaikan eknitas yang tyidak berasal dari

kontribusi penanaman modal”.
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Hasil dani aktivitas penjualan tonsi dapat langsung diterima dalam bentuk
uang tunai atan dengan cek fumnei yang bersifat Hkuid sehingga dapat
langsung digunakn untuk membiavai aktivitas perusahaan.

Untuk meningkatkan penjualan, selain melskukan transaksi penjualan

toned perosahasn dagang juga melekukan transaksi penjuatan kredit.

Sistein Penjualan Secara Twosi

“ Penjualan secara amai yaitn jemis pemjualan yang dilakukan

dimana pembeli langsung membayar penuh atas harga yang telah

disepakati.”

Pada penjuaian ini bagian vang terkait yaitu bagian penerimaan
kas kama berhubungan dengar adamay pembiayasn aies pertukaran
barang fjasa. Penjualen secara tunai dicatat sebagai debet pada perkiraan
kas dan sebagai kredit pada perkirsan penjuslan.

Penjualan tunei dilaksanakan oleh perusahasn dengan cara
mewujuctkan pembeli melskukan pembayaran harga barang terlebih
dahuln sebelum berang diserabkan oleh perusshaan kepada pembeli
Adapun jaringan prosedor yang snembentuk sistem penjualan berkaitan
dengan beberapa bagian seperti
1. Prosdur Penjualan

Dalam prosedur penjnalan menerima order pembeli dan membuat
fukbur penjualan twnal otk memungkinkan pembeli melakukan

pembayaran harga barang kebagian kas, dan untk memungkinkan
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bagien godang dan bagian pengiriman barang menyiapkan barang yang
akan diserabkan kepada pembeli,

. Prosedur Penerimaan Kas

Dari prosedur penjualan, bagian kas menerima pembayaran harga
barang dari pembelisn den memberikan tanda pembayaran berupa pita
register kas dan cap “lunes™ pada faktur penjualan tunai, kepada

pembeli.

. Prosedur Pengirimnan Barang

Bagiim pengirirnan barang menyerahkan barang kepada pembeli sesuai
dengan mufty, jenis dan data lainnya vang sesual dengan persetujuan

yang tidak dibuat.

. Prosedur Alamtansi

Bagian almntansi melalmkan pencatatan transaksi penjualan tunai dan
kredit dengan jumal penjualan dan penerimasn kas aisu pencatatan
piutang, Disamping ity bagian kartu persediaan dan kartu biaya

raencatat berkurangnya persediam

barang yang dijual dalam kartu
persediaan,

. Pmosedur Kas

Sistem pengendalian inferna! terdapet kas yang mengharuskan
penyeforan dengan segera kebank semua kas yeng diterima pada
suaty hari. Dalam prosedur ini bagian kas menyetorkan kas yang
diterima dari penjualan tunai kebank dalam jumlah penuh setelah ada

otoritas dari manaje kenangannva,
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6. Prosedur Pencaintan Kas
Bagian alomtansi kas mencatat jurnal, buku besar dan laporan mencatat
penerimaan kas dalam jurmsl, berdasarkan bukii sefor bank yang
diteriam dari bank lewat ks,

7. Prosedur Pencatatan Harga Pokok
Berkaitan dengen penjuslan, bagian kavtn persediasn dan kartu biaya
membuat rekapitolasi harga pokok penjualan berdasarkan data yang
dicatat dalam karfu persedizan. Berdasarkan rekapitulasi harga pokok
penjualan ini bagian iarty persediaan dan kartu biaya membuat bukti
memorial ssbagai dokursen sumber-swmber pencatatan harga pokok
penjualan kedalam jurnal umum,

2.5  Sistem Penjuaian Secara Kredit

Definisi Penjualan Kredit inesurnt Mulyadi dalam bukunya Sistem

akuntansi (2002:204)
“ Penjualan kredit adalah penjualan dimana barang dan jasa
diserahkan Iebibh dabulu oleh penjual kepada pembeli dan
pembayaran dilakukan saar jatuh tempo sesuai dengan kesepakatan
kedua belah pibak”.
Aktivitas penjualan kredit apabila order yang diterima dari pembeli

telah dipenubd dengan pengirimas

terteniu perusshaan mempunyai piutang terhadap pembeli tersebut.

Pigtang inilah yang dibawmpkan dapat dicairkan tepat pada waktunya
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sehingga dapat digunakan sumober pembisyasn untuk memunjang kegiatan
operasi perusahaan.
Prosedur yang membentuk penjualan adalah sebagi berikut, apabila
perusabaan melakukan sistem penjualan secara kredit tfertentu ada
prosedur penagihan dan bagian kredit dapat digolongkan sebagai berikut ;
1. Prosedur Order Penjualan
Dalam prosedur ini bagisn penjualan penerimaan order dari pembelian
dan menambabken informasi peating pada surat order dari pembeli
tersehut.
Fungsi penjualan kemudiar membuat surat order pengiriman dan
mnengirimkannya kepaa berbagai fangsi yang lain imtak memungkinkan
fingsi terssbut memberikan konfribusi dalam melayani order dard
pembeli.

2. Prosedur Persefujuan Kredit
Delam prosedur ini, fongsi pesjualan meminta persstujuan penjualan
kzedit kepada pembeli tertentu dari fungsi kredit.

3. Prosedur Pengiriinan Barang
Dglam proses ini Fungsi pengiriman barang kepada pembel sesuai
dengam mfﬁrmasx. yang tercaniom dalam sorat order pengiriman yang
diterima dari bagian order pengiiman,

4. Frosedur Penagiban
Dalam prosedur ini fingsi penagihan membuat faktur penjualan dan

pengitimannya kepada pembeli dalan metode tertentn. Faktur
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penjualan dibuat oleh fongsi perjualan sebé,gian tembusan pada waktu
bagian ini membuat surat order pengiriman,
5. Prosedur Pencatatan: Pluiung
Dalam prosedur ini fumgsi akontansi mencatat tembusan faktor
penjualan kedalam kartn pintang atau dalam metode pencatatan
tertentn, mengarsipkan dokumen tembusan menurui abjad yang
berfungsi sebagai pencatats
6. Prosedur Pencatatan Pendapatan Penjnalan

il protang.

Dalam prosedur ini fingsi akuntansi mendistribusikan data penjualan

menurut informasi yang diperlukan oleh manajemen,

tatan Harga Pokok Penjualan
Dalam prosedur ini fimgsi akuntansi mencatat secara periodik total

7. Prosedur Pencs

harga pokok produk yang difusd dalam periode akuntansi tersebut.

2.6 Definisi Kinerja

Yang dimaksud dengan defivisi kinerja adalah pambaran mengenai

tingkat pencapaian pelaksanaan suaty program atau kegiatan/kebijaksanasn

dalm mewujudkan sasaran twjuan visi dan misi perusahaan.

2.61 Definisi Penilaia

Beberapa devinisi penilaian kerja
1. Pengertian Penilaizn kerja menurut Lane K. Anderson dan Donald K

Clancy adalab “Feed back jrom the accoumiant to might that
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provides informaiion about how well the action refresent the plans, it
also idertifies where momagers many need to make correction or
adfusment in future planning end controlling activities”.

2. Definisi penilaian kinerja menurut Bambang Supomo adalah:
“Penilaian kinerja merupekan ussha untuk tengetahui tingkat
efisiensi dan eftluifitas pelaksanaan kegiatan atan operasi yang
menjadi tanggung jawab svatu unit ataw bagian dalam spam
orgenisasi atau badan ugaha™,

3. Definisi penilaian kinerja menurut Drs. Jhon Soeprihanto adalah
Suatu. sistem yang digunakan unitik menilai atan mengetahui
apakah seoramg karyawan telah melakssnakan pekerjaannya masing-
masing secara keselurulan.

4. Definisi kinerja mermwut P.Siagian. (2004:30) adalah kemampusm
kerja yang ditunjukan dengan perolehan hasil dalam rangka
pencapaian fujuan dalsm berbagai sasaran melalui dan orang lain

imenuntut pertanggung jawzban menajemen puncak dalam suatu

berbagai aktivitas dalam rantai nilai yang ada dalam perusahan (inovasi,

opernsi, pemasaran, penjualan dan Yayanan pelanggan) dan merupakan
suafu proses penilaian terhadap pelaksanaan snatu kegiatan yang dicapai

oleh organisasi dalam melaksanakan
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Penialian kinerja yang dilakukan suatu organisasi mempunyai

manfaat sehagai berikui:

1. Menelusuri kinerja terbadap haragan pelanggan sehingga akan membawa

perusabaan lebib dekat dengan para pelanggannya dan membuat selaruh
orang dalam organisasi terlibat dalam upaya memberikan kepuasan pada
pelanggan.

. Memotivasi para karyawan wnfok melakuksn pelayanan sebagai bagian

dari mata rantai pelenggen dan pemasok infernal.

. Mengidentifikasi berbagai peraborosan sekaligus mendorong upaya-upaya
pengorangen terhadap pemborosas terssbut.

. Membuat svatu tujusn straregis sehingga dapat mempercepat prosedur
pembelanjaan orgavisasi

. Mermbangun konsesus untuk melakuakn snatu perubahan dengan memberi

reward atas perilakn vang dibarapkan tersebi.

Alasan perusahaan dalam penilaian kinerja

1. Memctivasi manajer divisi, ager manajer divisi dapat mamberikan

koniribusi yang baik bagi perusahasn,

2. Kesesuaian tinjanan, sejauh mana tujuan perusshaan telah dicapai

3. Kontribusi terhadap perusabiaan, apakah laba perusahaan sudah dapat

dicapai.
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Syarat pentlaizn kinerja
Sistem penguluran atau penilaian kinerja yang efektif, paling tidak

harus memiliki syarai-syarat sebagai beriloat:

L. Didasarkan pada masing-raasing aktivitas dan karakiristik organisasi itu
sendiri sesuai dengen pevspekiifl pelanggan.

2. Evaluasi atas berbagai akiZfitas.

3. Menghasitkan penilaian yang komprehensif,

4. Memberikan wmpan balk terhadap masalab-inasalah yang
membutuhkan perbaikan

Indikator Kinetja
Yang dimaksud indikator kinerja adalah ukwren koanttatif dan

arkan tingkat pencapaian suatu sasaren atau tujuan

dan meimperhitungkan indilator masvkan (fnpu), indikator keluaran (uot put),
indikator hasil (ot come), dan indikator dasmpak (fmpact).



